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ABSTRAK

Farika, Noorlia: Pemetaan Rencana Pengaturan Kelestariam Huutan Gunung Giyanti Jangka Tahun 2008-2017 KPH Kedu Utara Bagian Hutan Magelang. Survei dan Pemetaan Wilayah. Jurusan Geografi. Universitas Negeri Semarang. Pembimbing: Drs. Heri Tjahjono, M.Si

Kata Kunci: Peta RPKH Hutan Gunung Giyanti

Hutan sebagai salah satu pilihan penting karena memiliki kemampuan untuk menghidupi pembiayaan negara dalam pembangunan. Hutan mempunyai peranan sebagai sumber industri kayu, menyerap karbondioksida yang dihasilkan oleh perkembangan industri dan asap kendaraan,  menahan air hujan dalam tanah sehingga air dapat diserap oleh tanah, sumber pangan dan pendapatan masyarakat sekitar hutan. Arah perkembangan hutan adalah memberikan manfaat sebesar-besarnya bagi kemakmuran rakyat dengan tetap menjaga kelestarian hutan. Hutan di wilayah Kedu Utara memiliki peranan penting, ditinjau dari aspek ekonomi, sosial dan ekologi. Hutan Gunung Giyanti yang berada di wilayah Kedu Utara pernah mengalami degradasi karena bencana angin kencang, penyakit tumor tanaman dan mengakibatkan pertumbuhan tanaman menjadi lambat, juga penjarahan oleh warga yang mengakibatkan hutan Gunung Giyanti yang semula kelas hutan KU (kelas umur) berganti menjadi kelas hutan TPR (tak produktif). Untuk mendukung terwujudnya pemulihan ekonomi nasional dan berjalannya otonomi daerah, maka pihak Perhutani mengadakan rencana pengaturan kelestarian hutan Gunung Giyanti dan mengadakan kerja sama dengan pihak ketiga, yaitu perusahaan PT Abasyia Bumi Pala Temanggung dan Lembaga Masyarakat Desa Hutan (LMDH). Dengan melakukan kerja sama tersebut kelas hutan Gunung Giyanti yang semula TPR (tak produktif) diubah menjadi kelas hutan tanaman kayu lain (TKL) dengan ditanami tanaman Sengon. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah adalah mengenai luas hutan Gunung Giyanti yang beralih kelas hutan dan yang tidak beralih kelas hutan berdasarkan RPKH tahun 2008-2017. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan wawancara kepada pihak PERHUTANI, Dokumentasi dengan mencari data mengenai kelas hutan Gunung Giyanti berdasarkan RPKH tahun 2008-2017 pada arsip-arsip/ warkah-warkah yang ada di kantor PERHUTANI dan observasi atau survei langsung di lapangan. Sehingga diperoleh data mengenai kelas hutan, tanaman tegakan dan luas lahan masing-masing kelas hutan. 

Hasil pemetaan menunjukkan bahwa hutan Gunung Giyanti berdasarkan Rencana Pengaturan Kelestarian Hutan (RPKH) Gunung Giyanti jangka waktu 1998-2007, hutan Gunung Giyanti dibagi menjadi tiga petak dangan 31 anak petak dan dibedakan pula menjadi empat kelas hutan, yaitu KU (kelompok umur), TKL (tanaman kayu lain), TPR (tak produktif), TBP (tak baik untuk produksi). Sedangkan hutan Gunung Giyanti berdasarkan RPKH jangka tahun 2008-2017 mengalami perubahan kelas hutan dari kelas TPR menjadi  TKL yang dirubah oleh pihak Perhutani karena berdasarkan hasil risalah audit tahun 2007 hutan Gunung Giyanti mengalami degradasi akibat bencana angin kencang penyakit tumor tanaman dan penjarahan sehingga mengubah kelas hutan KU menjadi TPR seluas 41.10 Ha atau sebesar 0.16% dari luas hutan seluruhnya. Sedangkan luas lahan hutan yang tidak mengalami  perubahan kelas hutan seluas 219,7 Ha atau sebesar 99,84% dari luas seluruhnya. Perbedaan kondisi hutan Gunung Giyanti antara RPKH jangka tahun 1998-2007 dengan PRKH jangka tahun 2008-2017 adalah pada kondisi petak, kelas hutan dan tegakannya. 
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